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ABSTRAK

Masih rendahnya tingkat kemandirian anak usia dini di berbagai lembaga PAUD di Indonesia menjadi perhatian serius dalam
pengembangan metode pembelajaran yang tepat. Kemandirian merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, yang
dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara teoritis peran metode Montessori dalam pembentukan sikap mandiri pada anak usia dini melalui pendekatan
studi literatur. Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik dan sintesis naratif terhadap berbagai sumber ilmiah, termasuk
buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode Montessori, dengan prinsip
kebebasan dalam batasan dan lingkungan belajar yang disiapkan secara khusus, dapat meningkatkan kemandirian anak.
Beberapa studi empiris mendukung temuan ini, seperti penelitian oleh Damayanti (2019) yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemandirian anak setelah penerapan metode Montessori di Bright Star Makassar School Namun, beberapa
literatur juga mengkritisi keterbatasan metode ini, seperti kebutuhan akan pelatihan guru yang intensif dan adaptasi kurikulum
yang sesuai dengan konteks lokal Dengan demikian, metode Montessori memiliki potensi dalam membentuk kemandirian
anak usia dini, namun implementasinya memerlukan pertimbangan kontekstual dan dukungan yang memadai.

Kata Kunci: kemandirian anak, montessori, pendidikan anak usia dini, studi literatur

PENDAHULUAN mendorong anak untuk menjadi pembelajar yang
mandiri. Namun, implementasi metode Montessori
Masa kanak-kanak merupakan periode emas di lembaga PAUD di Indonesia masih menghadapi
dalam kehidupan individu yang menjadi fondasi tantangan. Beberapa studi lokal menunjukkan bahwa
penting bagi perkembangan selanjutnya. Pada masa pemahaman yang kurang terhadap prinsip-prinsip
ini, anak mengalami pertumbuhan signifikan dalam dasar Montessori serta keterbatasan dalam pelatihan
aspek fisik, kognitif, serta  sosial-emosional. guru menghambat penerapan metode ini secara
Kemandirian, sebagai salah satu aspek penting efektif. Selain itu, adaptasi kurikulum yang sesuai
dalam perkembangan tersebut, ~mencerminkan dengan konteks lokal juga menjadi kendala dalam
kemampuan anak untuk melakukan sesuatu tanpa mengintegrasikan pendekatan Montessori dalam
bantuan orang lain, serta menunjukkan tanggung sistem  pendidikan  anak usia  dini  di
jawab, kepercayaan diri, dan inisiatif dalam Indonesia. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji
menghadapi tantangan.Berbagai studi menunjukkan secara mendalam kontribusi pendekatan Montessori
bahwa metode Montessori memiliki potensi dalam terhadap pengembangan sikap mandiri anak usia dini
mendukung perkembangan kemandirian anak usia melalui studi literatur yang sistematis. Analisis
dini secara optimal. Misalnya, penelitian oleh Lillard dilakukan dengan pendekatan tematik dan sintesis
(2017) dan Marshall (2011) mengindikasikan bahwa naratif terhadap berbagai sumber ilmiah, termasuk
anak-anak yang mengikuti pendidikan Montessori buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian yang
menunjukkan  peningkatan dalam kemandirian, relevan. Diharapkan, kajian ini dapat memberikan
dlSIplIn diri, dan kemampuan sosial-emosional. wawasan yang lebih komprehensif mengenai
Metode ini, yang dikembangkan oleh Dr. Maria efektivitas metode Montessori dalam membentuk
Montessori, menekankan pada pembelajaran aktif kemandirian anak serta implikasinya bagi praktik
melalui interaksi langsung dengan lingkungan, pendidikan di Indonesia.

memberikan kebebasan dalam batasan, dan
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode narrative literature review
untuk menelaah keterkaitan antara metode
Montessori dan pengembangan sikap mandiri pada
anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengkaji dan
mensintesis berbagai teori, konsep, serta temuan
empiris yang relevan secara sistematis dan
mendalam. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan menelusuri berbagai basis data ilmiah yang
kredibel, seperti Google Scholar, ERIC, DOAJ,
Scopus, dan SpringerLink. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi: "Montessori
method", "early childhood education”, "child
independence”, "self-regulation”, dan "Montessori
Indonesia”.Pemilihan literatur dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu artikel yang
diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2018-2023),
terindeks dalam basis data ilmiah yang disebutkan,
dan relevan dengan topik pengembangan
kemandirian anak usia dini melalui pendekatan
Montessori. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi
artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap,
literatur yang tidak melalui proses peer-review, dan
sumber yang tidak relevan dengan fokus penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan
teknik thematic content analysis, yang melibatkan
identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi tema-
tema utama yang muncul dari literatur yang dikaji.
Tema-tema tersebut mencakup prinsip-prinsip dasar
Montessori, indikator kemandirian pada anak usia
dini, serta strategi implementasi metode Montessori
dalam konteks pendidikan anak usia dini. Untuk
memastikan validitas dan kredibilitas temuan,
dilakukan triangulasi literatur dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber
yang berbeda. Selain itu, peneliti juga mengevaluasi
kualitas metodologis dari setiap studi yang dikaji,
termasuk desain penelitian, ukuran sampel, dan
relevansi konteks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendekatan = Montessori
memiliki kontribusi positif dalam membentuk

kemandirian anak usia dini. Sholeh (2025)
menyatakan bahwa metode Montessori diakui secara
global sebagai pendekatan yang efektif untuk
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh,
baik dari aspek kognitif, sosial, emosional, maupun
fisik. Metode ini memberikan kebebasan belajar dan
mendorong anak untuk mandiri serta mampu
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berpikir kreatif dan menyelesaikan masalah secara
inovatif. Namun, pelaksanaannya di Indonesia masih
menghadapi kendala, seperti kurangnya pemahaman
guru terhadap prinsip-prinsip Montessori serta
keterbatasan alat peraga.

Loka dan Listiana (2023) juga menekankan
efektivitas pendekatan ini dalam menumbuhkan
sikap mandiri melalui kegiatan kehidupan sehari-
hari (practical life skill). Anak-anak dibiasakan
untuk  melakukan aktivitas secara mandiri
berdasarkan minat dan bakat mereka, dan jika
dilakukan secara konsisten, kebiasaan ini membantu
membentuk kemandirian sejak usia dini. Dalam
konteks ini, guru berperan penting sebagai
pembimbing yang membiasakan anak melakukan
tugas-tugas tersebut secara berulang.

Penelitian oleh Surtini et al. (2025) yang
dilakukan di TK Islam Al-Fitriyah menunjukkan
bahwa strategi Montessori dengan memberi
kebebasan terstruktur kepada anak, seperti memilih
aktivitas sendiri dalam batasan yang telah ditentukan
serta mendapatkan pendampingan individual, dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam mengambil
keputusan dan membentuk disiplin. Penggunaan
bahan ajar Montessori juga terbukti membantu
perkembangan keterampilan motorik dan sikap
kemandirian anak.

Selanjutnya, Azhari et al. (2024)
mengidentifikasi  bahwa  penerapan  metode
Montessori dapat meningkatkan enam indikator
utama kemandirian anak, yaitu kemampuan fisik,
rasa tanggung jawab, kepercayaan diri, kemampuan
berbagi, disiplin, serta pengendalian emosi. Anak-
anak yang diberi kesempatan untuk merasa bebas
dalam melakukan kegiatan sederhana menjadi lebih
percaya diri dan mampu bertindak secara mandiri.

Syabily (2024) menyoroti bahwa metode
Montessori juga mendukung kebutuhan psikologis
anak, seperti motivasi intrinsik dan rasa percaya diri,
dengan menciptakan lingkungan belajar yang aman
dan tertata. Dalam pendekatan ini, guru tidak
bertindak sebagai pengarah, melainkan sebagai
pemandu yang membiarkan anak belajar melalui
pengalaman.

Terakhir, Irawati et al. (2023) memberikan
tinjauan kritis bahwa meskipun terdapat pro dan
kontra dalam penerapan Montessori, model ini tetap
dianggap efektif untuk mengembangkan
kemandirian dan rasa percaya diri. Montessori
menekankan kebebasan dalam beraktivitas yang
terarah, yang sangat mendukung pembentukan
karakter anak sejak usia dini. Model ini bahkan
menginspirasi pendekatan-pendekatan pendidikan
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lain, seperti yang dikembangkan oleh Piaget,
Vygotsky, Reggio Emilia, dan Ki Hajar Dewantara.

Pendidikan anak usia dini merupakan
langkah utama dalam membentuk karakter, termasuk
membentuk kemandirian. Dalam konteks ini,
pendekatan Montessori menjadi salah satu metode
yang terbukti efektif dalam menumbuhkan
kemandirian sejak dini. Montessori memandang
anak sebagai individu yang memiliki potensi besar
dan dorongan alami untuk belajar, dan karena itu
harus diberi kebebasan dalam lingkungan yang
terstruktur untuk mengembangkan kemampuannya
secara mandiri (Montessori, 1912). Teori ini sejalan
dengan pandangan konstruktivis seperti Jean Piaget,
yang menekankan pentingnya peran aktif anak
dalam membentuk pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungannya. Piaget menyoroti bahwa
anak-anak belajar melalui eksplorasi aktif, dan
pembelajaran yang efektif terjadi saat anak-anak
berinteraksi langsung dengan objek dan pengalaman
nyata.Dalam penerapannya, metode Montessori
mengutamakan kegiatan-kegiatan kehidupan sehari-
hari (practical life activities) sebagai dasar
pengembangan kemandirian. Aktivitas seperti
mengancingkan baju, menuang air, menyapu, atau
merawat tanaman, secara sistematis dirancang untuk
membantu anak menguasai keterampilan dasar yang
akan memperkuat rasa percaya diri dan kemampuan
mengambil keputusan tanpa ketergantungan pada
orang dewasa. Loka dan Listiana (2023)
menyebutkan bahwa pengulangan kegiatan tersebut
mampu membentuk rutinitas dan kebiasaan positif
yang secara perlahan mendorong anak untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa bantuan.

Selain itu, aspek kebebasan yang diberikan
dalam pendekatan Montessori bukanlah kebebasan
tanpa batas, tetapi kebebasan dalam koridor tertentu
yang disebut sebagai freedom within limits. Artinya,
anak diberi keleluasaan untuk memilih aktivitas
yang disukai dari pilihan yang sudah disiapkan oleh
guru, yang semuanya dirancang untuk mendukung
perkembangan motorik, kognitif, dan emosional.
Menurut Vygotsky (1978), perkembangan anak
terjadi secara optimal ketika mereka bekerja dalam
zona perkembangan proksimal, yakni ketika mereka
mengerjakan sesuatu yang lebih dari kemampuan
mereka saat ini dengan dukungan dari orang yang
lebih mampu. Dalam konteks Montessori, guru
berperan sebagai fasilitator yang memantau dan
mendampingi anak dalam proses eksplorasi tersebut
tanpa memberi instruksi langsung yang bersifat
memaksa.

Surtini et al. (2025) memperkuat argumen
ini dengan temuan bahwa strategi pembelajaran
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Montessori di TK Islam Al-Fitriyah berhasil
meningkatkan kemampuan anak dalam mengambil
keputusan secara mandiri, termasuk dalam
menentukan aktivitas harian dan menyelesaikan
permasalahan sederhana. Strategi ini dilakukan
melalui pendampingan personal dan penggunaan alat
peraga konkret, yang membuat anak tidak hanya
belajar secara kognitif, tetapi juga belajar
memecahkan masalah secara kontekstual dan
realistis. Syabily (2024) menambahkan bahwa
lingkungan belajar yang dirancang sesuai prinsip
Montessori—tertata rapi, penuh kasih sayang, dan
kaya alat peraga—mampu mendukung kebutuhan
psikologis anak, seperti rasa aman, rasa memiliki,
dan kompetensi.

Implikasi dari metode ini tidak hanya
terbatas pada aspek kogpnitif, tetapi juga mencakup
dimensi sosial-emosional. Anak vyang terbiasa
bekerja sama, bergiliran menggunakan alat peraga,
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya akan lebih
mudah mengembangkan empati dan keterampilan
sosial lainnya. Azhari et al. (2024) mencatat bahwa
anak-anak yang mengikuti pembelajaran Montessori
menunjukkan peningkatan pada indikator disiplin,
tanggung jawab, kontrol emosi, dan kemampuan
bersosialisasi, yang semuanya merupakan pilar
penting dari kemandirian sejati. Meskipun demikian,
tantangan tetap ada, khususnya dalam konteks
implementasi di  Indonesia. Beberapa studi
mengungkapkan bahwa keterbatasan pemahaman
guru terhadap filosofi Montessori serta kurangnya
alat peraga menjadi hambatan utama (Sholeh, 2025).
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan intensif bagi
pendidik dan pengembangan alat bantu berbasis
lokal agar pendekatan Montessori dapat diadaptasi
secara berkelanjutan di berbagai satuan pendidikan
anak usia dini, baik di perkotaan maupun di daerah
dengan sumber daya terbatas. Pendekatan
Montessori secara teoritis dan empiris terbukti
mampu mendukung pengembangan kemandirian
anak usia dini secara holistik, baik melalui kegiatan
kehidupan sehari-hari, pemberian kebebasan yang
bertanggung jawab, serta penciptaan lingkungan
belajar yang memfasilitasi  eksplorasi  dan
pertumbuhan individual anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
Montessori  memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pengembangan sikap mandiri pada anak
usia dini. Metode ini menempatkan anak sebagai
subjek  aktif dalam  proses pembelajaran,
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memberikan kebebasan yang disertai tanggung
jawab, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dengan alat peraga konkret yang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak. Kegiatan
kehidupan sehari-hari yang merupakan bagian
penting dari kurikulum Montessori telah ditunjukkan
untuk meningkatkan keterampilan motorik anak,
menanamkan  rasa  tanggung jawab, dan
menumbuhkan kepercayaan diri anak. Menurut
American Montessori Society, ini adalah hasil yang
sangat  baik. Dengan  membiarkan  anak
bereksperimen, mengeksplorasi, dan belajar secara
alami, guru membantu mereka secara mandiri.

Selain  aspek  kognitif,  pendekatan
Montessori juga berpengaruh positif terhadap
perkembangan sosial-emosional anak, seperti
kemampuan bekerja sama, disiplin, dan empati.
Namun demikian, implementasi metode Montessori
di Indonesia masih menghadapi hambatan, terutama
terkait dengan terbatasnya sumber daya dan
pemahaman pendidik terhadap prinsip-prinsip dasar
Montessori. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
berkelanjutan bagi guru serta adaptasi bahan ajar
yang relevan dengan konteks lokal. Dengan
dukungan yang tepat, metode Montessori berpotensi
menjadi solusi jangka panjang dalam menciptakan
generasi yang mandiri, tangguh, dan siap
menghadapi tantangan masa depan. Temuan ini
sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji
secara mendalam kontribusi pendekatan Montessori
terhadap pengembangan sikap mandiri anak usia dini
melalui studi literatur yang sistematis.
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